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ABSTRACT
Technological advancement has a significant influence on the social behavior of elementary school students, including the weakening of the value of gotong royong. The Pancasila Student Profile was introduced as a strategy to strengthen the quality of character education in accordance with Pancasila values, with one of its main dimensions being gotong royong, which can be realized through intracurricular learning activities, including the Pancasila Education subject as a formal medium for instilling these values. This study aims to examine the implementation of the gotong royong dimension of the Pancasila Student Profile in Pancasila Education learning in grade IV at SD Negeri Malongpong II and to identify its supporting and inhibiting factors. The method used is qualitative with a case study design. Data were collected through interviews, observations and document analysis. Participants consisted of the teacher and fourth-grade students. Data analysis employed the Miles and Huberman model. The results showed that the implementation of gotong royong values was carried out through group work activities. Supporting factors included the active role of teachers, students’ understanding of gotong royong, strong student motivation, and a supportive learning environment. Inhibiting factors included limited understanding among some students, which led to low participation, as well as the presence of distractions.
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ABSTRAK
Kemajuan teknologi memberikan pengaruh signifikan terhadap perilaku sosial siswa jenjang sekolah dasar, termasuk melemahnya nilai gotong royong. Profil Pelajar Pancasila hadir sebagai strategi untuk memperkuat mutu pendidikan karakter sesuai nilai-nilai Pancasila,  dengan salah satu dimensi utamanya yaitu gotong royong, yang dapat diwujudkan melalui kegiatan pembelajaran intrakurikuler, salah satunya melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila sebagai sarana formal penanaman nilai-nilai tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi dimensi gotong royong Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Negeri Malongpong II serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Partisipan terdiri dari guru dan siswa kelas IV. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai gotong royong dilakukan melalui kegiatan kerja kelompok. Faktor pendukung meliputi peran aktif guru, pemahaman siswa terhadap nilai gotong royong, partisipasi siswa yang disertai motivasi yang kuat dan suasana belajar yang mendukung. Hambatan mencakup keterbatasan pemahaman sebagian siswa yang menyebabkan rendahnya partisipasi serta adanya distraksi.
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A.	Pendahuluan 
	Seiring kemajuan era modern, teknologi kini berdampak luas pada berbagai aspek kehidupan. Salah satu sisi dampak dari kemajuan teknologi ialah mempermudah masyarakat dalam berkomunikasi, melakukan berbagai kegiatan serta mendapatkan informasi yang diperlukan (Surjadmodjo & Cangara, 2024). Namun, kemajuan ini memunculkan tantangan sosial, yakni berkurangnya interaksi tatap muka yang tergantikan oleh komunikasi digital. Pola ini terjadi di berbagai kalangan, termasuk pada anak-anak usia sekolah dasar. Salah satu wujud nyata pengaruh kemajuan teknologi pada aktivitas harian anak-anak tersebut adalah penggunaan gadget. Selain berdampak positif, gadget juga memiliki dampak negatif, salah satunya terhadap perilaku sosial anak. Penggunaan gadget secara berlebihan dapat menghambat potensi anak dalam berkomunikasi dengan orang lain, yang berpotensi menurunkan perilaku kepedulian terhadap sesama (Ashifa dkk., 2022). 
	Sejalan dengan hal itu, penelitian Nugraheni dkk., (2024) menyatakan bahwa jika penggunaan gadget tidak dilakukan secara tepat, hal tersebut dapat memengaruhi gaya hidup dan kepribadian seseorang, seperti munculnya sikap individualistis, berkurangnya kepedulian terhadap lingkungan sekitar, ketidakpatuhan terhadap aturan serta hilangnya rasa tanggung jawab. Melemahnya nilai gotong royong di kalangan pelajar merupakan salah satu bentuk degradasi moral karena mencerminkan menurunnya kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial terhadap sesama. Degradasi moral dan karakter saling berkaitan, karena melemahnya moral dapat memicu perilaku menyimpang dari norma sosial, etika dan nilai-nilai kebaikan. Sebaliknya, karakter yang kuat dan baik akan membantu mencegah degradasi moral, karena dengan karakter yang baik akan lebih cenderung menerapkan prinsip-prinsip moral dalam kehidupannya.
Sekolah adalah institusi pendidikan kedua setelah keluarga yang berperan membantu keluarga dalam mendidik, mengajar, memperluas wawasan serta membentuk perilaku siswa sebagai bagian penting dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Sekolah berfungsi sebagai pusat pengetahuan sekaligus pembinaan moral, etika dan nilai sosial siswa untuk membentuk warga negara berintegritas dan peduli. Prakoso & Wijaya (2022) mengungkapkan bahwa pendidikan bukan hanya berfungsi untuk mengembangkan potensi, tetapi juga berperan dalam membentuk kepribadian serta membangun kualitas peradaban bangsa. Sebab itu, pendidikan karakter memiliki keterkaitan yang erat dan melekat pada proses pendidikan itu sendiri.
Program Kurikulum Merdeka menghadirkan Profil Pelajar Pancasila guna menjadi langkah strategis dalam memperbaiki mutu pendidikan Indonesia melalui penguatan pendidikan karakter (Hermansyah dkk., 2024). Sebagai representasi pelajar Indonesia, Profil Pelajar Pancasila mengedepankan proses pembelajaran sepanjang hayat, kompetensi global dan tingkah laku yang selaras berdasarkan nilai-nilai Pancasila (Sitanggang & Andriany, 2024). Enam ciri utama dalam Profil Pelajar Pancasila yaitu Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak mulia, Berkebinekaan Global, Gotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif (Rodhiyana, 2023).
Salah satu ciri utama Profil Pelajar Pancasila ialah dimensi gotong royong. Dimensi ini tercermin melalui interaksi timbal balik antara individu atau kelompok yang memiliki kesamaan tujuan (Mubarok & Widiyono, 2024). Adapun yang termasuk indikator dimensi gotong ialah kolaborasi, peduli dan berbagi. Nilai gotong royong terwujud melalui perilaku saling menghargai, bekerja sama, menaati keputusan, bermusyawarah untuk mencapai mufakat, saling membantu, memiliki solidaritas yang tinggi, berempati, menolak segala bentuk diskriminasi dan kekerasan serta bersedia berkorban demi kepentingan bersama (Sari dkk., 2025). Penanaman sikap gotong royong pada siswa sekolah dasar sangat penting dilakukan sebab pada jenjang sekolah dasar siswa harus mulai dibekali pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan nilai-nilai gotong royong, baik dalam ranah sekolah maupun di masyarakat luas (Sunaryati dkk., 2023).
Pencapaian karakter tersebut dapat dicapai melalui proses pembelajaran yang menyeluruh dan saling terintegrasi yang diimplementasikan dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler (Adnyana, 2022). Dalam Kurikulum Merdeka, intrakurikuler merujuk pada kegiatan pembelajaran yang berlangsung sesuai jadwal dan alokasi waktu yang telah diatur dalam struktur program pembelajaran (Sukarni, 2023). Dalam konteks ini, nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila salah satunya dapat diwujudkan melalui kegiatan pembelajaran di kelas yang dialokasikan dalam struktur program mata pelajaran.
Mata pelajaran yang relevan dengan penerapan nilai dimensi gotong royong salah satunya ialah mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Karakteristik Pendidikan Pancasila menekankan pada pembentukan nilai serta moral sebagai landasan yang kuat untuk membimbing siswa menghadapi berbagai tantangan dan dinamika sosial di era sekarang (Nurgiansah, 2022). 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Malongpong II, Kabupaten Majalengka, dengan fokus pada kelas IV dan melibatkan wali kelas beserta seluruh siswa kelas IV sebagai partisipan. Pemilihan lokasi dan partisipan dilakukan melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada sekolah dan kelas yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka serta mengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi gotong royong, dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Selain itu, pertimbangan praktis, seperti adanya dukungan dari pihak sekolah dan kemudahan akses lokasi, turut menjadi dasar penetapan lokasi serta partisipan penelitian.
Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji secara mendalam implementasi dimensi gotong royong di kelas IV, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, beserta faktor pendukung dan penghambatnya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran nyata pelaksanaan nilai gotong royong sekaligus menjadi masukan bagi guru dan sekolah dalam mengoptimalkan pendidikan karakter di sekolah dasar.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus karena bertujuan mengkaji secara mendalam mengenai implementasi nilai gotong royong dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Negeri Malongpong II. Partisipan penelitian terdiri dari guru kelas IV dan siswa kelas IV.
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dari 13 tema yang diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas IV dan siswa kelas IV yang berjumlah 12 siswa, beserta hasil observasi saat proses pembelajaran Pendidikan Pancasila berlangsung, didapatkan 8 temuan kunci dalam penelitian ini. Temuan kunci ini meliputi implementasi dimensi gotong royong dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Negeri Malongpong II beserta faktor-faktor pendukung dan penghambat elemen dan sub elemen yang terdapat dalam dimensi gotong royong.
Pertama, implementasi dimensi gotong royong dilakukan melalui kegiatan kerja kelompok, baik berupa diskusi maupun tugas kelompok. Guru menyatakan bahwa siswa cenderung menyukai kerja kelompok dan menunjukkan sikap saling bekerja sama. Sebagian besar siswa memilih kerja kelompok karena dianggap lebih mudah, cepat dan menyenangkan, meski beberapa lebih menyukai bekerja mandiri karena preferensi pribadi atau pengalaman sebelumnya, namun tetap ikut terlibat jika diharuskan untuk berkelompok. Guru menegaskan bahwa implementasi dilakukan melalui kerja kelompok bertujuan agar nilai gotong royong tidak hanya dipahami dalam pembelajaran, tetapi juga diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian Setiadi dkk., (2024) bahwa kerja kelompok tidak semata-mata hanya untuk menyelesaikan tugas, lebih dari itu menjadi wadah untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan interpersonal siswa.
Selain itu, guru mengungkapkan bahwa pembentukan kelompok dilakukan secara heterogen dengan mempertimbangkan keseimbangan kemampuan agar siswa kurang aktif terbantu oleh siswa yang lebih aktif. Hal tersebut selaras dengan penelitian S dkk., (2021) bahwa langkah-langkah penerapan model pembelajaran kelompok, salah satunya pengelompokan siswa dilakukan dengan mempertimbangkan minat dan bakat masing-masing atau juga menggabungkan berbagai kemampuan yang ada, namun yang paling penting adalah menyesuaikannya dengan tujuan pembelajaran sebagai acuan utama. 
Hasil wawancara dan observasi menunjukkan seluruh siswa menerima pembagian kelompok tanpa keberatan maupun menunjukkan ketidaknyamanan terhadap susunan kelompok.  Dinamika positif ini mencerminkan sikap keterbukaan, toleransi dan kesiapan siswa untuk bekerja sama dengan siapa pun.
Kedua, implementasi sub elemen kerja sama dilakukan melalui kerja kelompok yang menjadi aksi nyata dalam mewujudkan kolaborasi, yang mana bertujuan menumbuhkan motivasi dan kemampuan siswa untuk bekerja sama, sehingga mereka bisa saling mendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran (Moedjiono dalam Agustin dkk., 2023). Guru menyatakan bahwa siswa memahami pentingnya kerja sama sebagai kunci keberhasilan menyelesaikan tugas bersama, yang mana hal ini tercermin dari pernyataan seluruh siswa bahwa kerja sama mempermudah tugas, menghemat waktu dan mengurangi beban individu. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurhantara & Utami (2023) yang menyebutkan bahwa kerja sama membuat pekerjaan menjadi lebih cepat dan ringan.
Pemahaman ini mendorong kesungguhan siswa dalam menjalankan peran, tanggung jawab individu dan keinginan mencapai hasil terbaik, yang diperkuat peran guru yang konsisten menanamkan nilai kerja sama. Kesadaran ini juga membentuk sikap partisipasi aktif siswa, dengan pembagian tugas jelas dan motivasi berkontribusi demi kelancaran kelompok. 
Hasil observasi menunjukkan siswa saling memberi kontribusi yang menunjang keberhasilan kelompok, selaras dengan penelitian Mufarrokhah dkk., (2023) yang menjelaskan bahwa model pembelajaran kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan partisipasi aktif selama proses belajar.
Namun, partisipasi siswa belum sepenuhnya merata karena keterbatasan pemahaman materi dan distraksi seperti bercanda, di sini guru dan siswa berupaya menjaga proses tetap lancar. Hal ini selaras dengan pernyataan Yusuf dkk., (2023) yang menekankan pentingnya peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar kondusif.
Secara garis besar, implementasi kerja sama didukung oleh bimbingan guru, pemahaman dan motivasi siswa serta suasana belajar yang mendukung. Hambatan utama meliputi ketimpangan partisipasi karena pemahaman materi yang kurang dan distraksi selama diskusi. 
Ketiga, mengenai implementasi sub elemen komunikasi untuk mencapai tujuan bersama. Dalam sub elemen komunikasi untuk mencapai tujuan bersama, diskusi kelompok menjadi sarana menyampaikan dan menghargai pendapat. Hasil wawancara menunjukkan sebagian besar siswa aktif berkontribusi, memandang diskusi bukan sekadar kewajiban, tetapi sarana mencapai tujuan bersama. Hal ini selaras dengan penelitian Shofiatin & A’yun (2024) dalam kerja kelompok, nilai gotong royong terlihat dari kesepakatan bersama di mana tiap anggota memiliki hak dan tanggung jawab setara untuk berkontribusi, berpendapat dan saling menghormati.
Namun demikian, keterlibatan siswa belum merata karena keterbatasan pemahaman materi dan kesulitan menyimak. Hasil observasi menunjukkan sebagian siswa lebih pasif, tetapi tetap mendengarkan, menandakan pemahaman nilai sosial dan tanggung jawab terhadap teman, sebagaimana dikonfirmasi oleh pernyataan guru. Sebagian besar siswa terbiasa mendengarkan pendapat sebagai bentuk menghargai, tanggung jawab dan kepedulian terhadap perasaan teman, yang mencerminkan pemahaman nilai sosial. Kesadaran ini turut dipengaruhi peran guru dalam mendorong sikap saling menghargai. Meski demikian, adanya hambatan berupa distraksi seperti kelas ramai dan teman bercanda mengganggu diskusi. Permasalahan yang sering muncul pada siswa adalah perilaku yang tidak stabil selama pembelajaran dan kesulitan menjaga konsentrasi (Aluf dkk., 2025). Siswa berinisiatif menjaga diskusi dengan mengulangi pendapat atau menegur teman yang kurang fokus. Guru dan siswa bersama menciptakan kondisi diskusi kondusif. Hal ini selaras dengan pernyataan Wahyuni (2016)  lingkungan belajar sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang efektif. Suasana kelas yang nyaman secara fisik dan psikologis, di mana siswa merasa senang tanpa tekanan, membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. 
Secara garis besar, implementasi sub elemen komunikasi untuk mencapai tujuan bersama didukung oleh partisipasi aktif mayoritas siswa dalam menyampaikan pendapat, pemahaman nilai sosial siswa, peran guru yang mengarahkan dan mendorong sikap saling menghargai, serta suasana belajar yang mendukung. Di sisi lain terdapat faktor penghambat yang muncul meliputi partisipasi yang belum merata akibat keterbatasan pemahaman dan distraksi kelompok.
Keempat, mengenai implementasi sub elemen saling ketergantungan positif diimplementasikan saat kegiatan kelompok berlangsung, di mana anggota saling membantu teman yang kesulitan memahami tugas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiadi dkk., (2024) bahwa kerja kelompok bukan hanya untuk menyelesaikan tugas, tetapi juga sebagai sarana mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan interpersonal siswa.
Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman akan konsep saling membantu sebagai bentuk tanggung jawab dan kepedulian sosial. Bantuan diberikan agar seluruh kelompok dapat memahami dan menyelesaikan tugas bersama. Hal ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusnaini dkk., (2021) yang menjelaskan bahwa dalam dimensi gotong royong menekankan kolaborasi, kerja sama saling membantu dan kepedulian sebagai dasar sikap gotong royong. 
Meski demikian, sebagian kecil siswa menunjukkan keterlibatan yang terbatas terhadap konsep ini, seperti membantu saat dirinya sudah memahami materi atau menyerahkan tanggung jawab membantu kepada teman lain yang dianggap lebih mampu. Hasil observasi menunjukkan 
siswa yang memahami materi bersikap proaktif membantu anggotanya yang belum sepenuhnya paham. Guru menjelaskan bahwa kesadaran terhadap saling ketergantungan positif sangat bergantung pada pola pikir dan tingkat pemahaman tiap siswa. 
Secara garis besar, implementasi sub elemen saling ketergantungan positif didukung oleh pemahaman siswa mengenai pentingnya saling membantu dalam kelompok. Sementara, hambatannya yaitu terdapat siswa yang keterlibatannya terbatas yang hanya membantu saat merasa mampu atau menyerahkan peran tersebut kepada teman lain.
Kelima, mengenai implementasi sub elemen koordinasi sosial, yang diimplementasikan dalam kegiatan tugas kelompok dengan cara saling menyamakan pemahaman. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fauzi dkk., (2023) yang menyatakan bahwa dalam kerja kelompok, siswa perlu menyatukan pemahaman agar proses kolaborasi berjalan efektif dan tujuan bersama tercapai. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas siswa memandang diskusi sebagai sarana utama koordinasi. Guru menyebutkan bahwa diskusi melatih empati, menghargai pandangan teman dan tanggung jawab kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo & Salfadilah (2025) bahwa diskusi kelompok menjadi sarana bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan bekerja sama, bertanggung jawab bersama serta menunjukkan sikap saling menghargai.
Namun demikian, sebagian siswa ragu mengambil keputusan dan cenderung bergantung pada anggota lain, yang mana hal ini selaras dengan hasil observasi. Saat diskusi tidak mencapai kesepakatan, peran guru sebagai pendamping menjadi sangat penting dalam mengarahkan. Meskipun idealnya siswa menyelesaikan secara mandiri, guru tetap berperan mengarahkan saat kelompok mengalami kebingungan atau tidak menemukan kesepakatan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wibowo & Pardede (2019) guru berperan dalam memotivasi, membimbing dan menyediakan kemudahan agar siswa mencapai tujuan pembelajaran. 
Secara garis besar, implementasi sub elemen koordinasi sosial didukung oleh sikap terbuka siswa dalam berdiskusi, keterlibatan aktif siswa dalam mencapai kesepakatan bersama, serta peran guru sebagai pendamping dalam membantu kelompok saat mengalami kesulitan. Sementara, hambatannya yaitu ketergantungan sebagian siswa pada keputusan anggota lain sehingga belum berperan aktif dalam pengambilan keputusan.
Keenam, mengenai implementasi sub elemen tanggap terhadap lingkungan sosial. Guru menyatakan bahwa dalam kelompok terdapat dinamika partisipasi, dan siswa menegur dan mengajak anggota kelompok yang kurang aktif untuk ikut serta. Hal ini sejalan dengan penelitian (Aini dkk., 2023) yang menyebutkan bahwa nilai gotong royong penting dalam membentuk sikap sosial positif siswa, memperkuat kebersamaan, kerja sama dan kepedulian terhadap lingkungan.
Hasil wawancara menunjukkan semua siswa pernah menemui anggota pasif, pernyataan siswa beragam dalam menanggapi anggota pasif seperti menegur langsung, teguran halus, melapor guru atau hanya diam karena bukan tanggung jawabnya. Hal ini didukung hasil observasi yang menunjukkan anggota lain dan guru berusaha mengajak siswa pasif berpartisipasi. Temuan ini menunjukkan mayoritas siswa memiliki kepedulian dan inisiatif menjaga keterlibatan anggota. Hal ini selaras dengan penelitian Loho & Christianty (2023) bahwa pembentukan karakter sejak usia dini sangat penting agar kepekaan dan sikap peduli terhadap lingkungan dapat melekat kuat dan menjadi kebiasaan hidup siswa. Meskipun terdapat siswa yang kurang tanggap terhadap lingkungan sosial bimbingan dan pengarahan guru turut hadir terhadap siswa tersebut. 
Secara garis besar, implementasi sub elemen tanggap terhadap lingkungan sosial didukung oleh sikap peduli dan proaktif sebagian besar siswa terhadap keberlangsungan kerja kelompok. Sementara itu, hambatannya yaitu partisipasi pasif sebagian siswa yang ditandai dengan kurang tanggap terhadap lingkungan sosial kelompok.
Ketujuh, mengenai implementasi sub elemen persepsi sosial. Dalam sub elemen persepsi sosial, guru mengarahkan siswa agar lebih memahami perasaan dan kondisi teman sekelompoknya, seperti peka pada anggota kelompok yang terlihat tidak semangat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Noppitasari dkk., (2024) bahwa sub elemen persepsi sosial diimplementasikan dengan membentuk hubungan baik dan rasa empati pada siswa. 
Hasil wawancara, seluruh siswa pernah menyadari adanya anggota kelompok yang tampak tidak bersemangat dan terbiasa memberi dukungan, menanyakan keadaan atau menunjukkan perhatian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shodiq (2021) yang menyatakan bahwa kepekaan sosial sebagai nilai karakter yang perlu ditanamkan sejak dini tercermin dari kemampuan siswa mengenali emosi teman dan inisiatif memberikan dukungan. Hal ini juga dibuktikan dari pernyataan salah satu siswa yang merasakan perhatian dari guru dan teman  sebagai wujud lingkungan sosial positif.
Namun, sebagian siswa masih pasif, mencerminkan perbedaan karakter dan perkembangan sosial. Guru memantau dinamika kelompok serta memberi arahan pada yang kurang peduli dan memperkuat peran siswa yang responsif. 
Secara garis besar, implementasi sub elemen persepsi sosial didukung oleh pembiasaan guru dalam menumbuhkan kepedulian sosial, kesadaran siswa mengenali perasaan teman yang mencerminkan pemahaman persepsi serta inisiatif siswa memberi dukungan seperti semangat dan perhatian. Sementara itu, hambatannya ialah adanya siswa cenderung pasif dan membiarkan teman lain memberi dukungan. Guru berperan dengan memberi arahan kepada siswa yang kurang peduli.
Kedelapan, mengenai implementasi elemen berbagi, siswa diarahkan dengan cara berbagi pemahaman seperti pendapat, ide maupun jawaban dalam kelompok. Hasil wawancara menunjukkan mayoritas siswa terlibat aktif dalam kelompok dan mendukung pernyataan guru. Meskipun, beberapa siswa menyatakan partisipasinya terbatas karena kurang memahami tugas. Guru menyadari bahwa pemahaman tugas sangat memengaruhi partisipasi siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar dkk., (2019) bahwa pemahaman siswa merupakan faktor intelegensi yang memengaruhi rendahnya partisipasi belajar. Oleh karena itu, guru berperan penting membimbing dan mendorong siswa agar tetap aktif dalam pembelajaran kelompok.
Pemahaman konsep berbagi juga terlihat dari hasil wawancara siswa, sebagian siswa menyadari pentingnya keterlibatan aktif dan saling berbagi. Motivasi siswa dalam hal ini dipengaruhi oleh kesadaran kerja sama, keinginan berpartisipasi dan pengalaman positif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin dkk., (2023) yang menyatakan bahwa Profil Pelajar Pancasila dapat membentuk karakter siswa yang gemar berbagi dan mampu menerima, baik dalam kehidupan individu maupun kelompok. Hasil temuan wawancara dan observasi menunjukkan siswa aktif berbagi pemahaman dalam tugas kelompok. Saling memberikan kontribusi pemahaman/ide terhadap tugas kelompok, meskipun masih terdapat siswa yang pasif dalam hal ini.
Secara garis besar, implementasi elemen berbagi didukung oleh keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan kelompok, adanya motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam kelompok, serta pemahaman siswa terhadap konsep berbagi. Sementara itu, hambatannya terletak pada sebagian siswa yang partisipasinya  masih terbatas dalam kelompok.

E. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi dimensi gotong royong dalam Profil Pelajar Pancasila pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Negeri Malongpong II terlaksana melalui kegiatan kerja kelompok yang melibatkan seluruh siswa secara seimbang. Faktor pendukung implementasi meliputi peran aktif guru, pemahaman siswa terhadap nilai gotong royong, partisipasi yang disertai sikap peduli, terbuka dan inisiatif, motivasi yang kuat dan upaya dalam menjaga suasana belajar yang kondusif. Sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan pemahaman sebagian siswa yang berdampak pada partisipasi siswa serta adanya distraksi selama kegiatan.
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